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ABSTRAK 

 

IMRAN. 105261104420. 2024. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Tingginya Cerai 

Gugat(khlu’) di Pengadilan Agama Sungguminasa Pada Tahun 2022. Pembimbing 

: I. Dr Erfandi AM. Lc. M.A., 2. Muktasim Billah Lc. M.H  

 Penelitian ini membahas tentang apa faktor-faktor dominan penyebab 

tingginya cerai gugat di Pengadilan Agama Sungguminasa pada tahun 2022. 

Kemudian dibagi menjadi dua pokok-pokok masalah, 1). Apa saja faktor-faktor 

yang memengaruhi tingginya cerai gugat di Pengadilan Agama Sungguminasa. 2). 

Apa  Upaya Pengadilan Agama Sungguminasa dalam rangka mengurangi angka 

cerai gugat. 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif (penelitian lapangan), yaitu suatu pendekatan metode yang 

berfungsi sebagai prosedur penelusuran masalah diselidiki dengan 

menggambarkan subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta yang ada di 

Lapanagn. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

Observasi, Wawancara serta Dokumentasi. Kemudian data diolah dan dianalisis. 

  Hasil penelitian menunjukan  bahwa tingkat cerai gugat di Pengadilan 

Agama Sungguminasa pada tahun 2022 mulai Janauari-Desember kasus cerai 

talak yang diterima oleh Pengadilan  sebanyak 267 kasus dan yang diputus 

sebanyk 262. Sedangkan  cerai gugat yang diterima sebanyak 888 kasus dan yang 

telah diputus sebanyak 881 kasusu. Faktor-faktor penyebab tingginya cerai gugat 

di Pengadilan Agama Sungguminsa adalah adanya faktor ketidak harmonisan 

dalam rumah tangga, adanya Kekerasan Dalam Rumaha Tangga (KDRT), faktor 

ekonomi dan faktor hadirnya orang ketiga (selingkuh). Dan upaya Pengadilan 

dalam menanggulangi tingginya cerai gugat yaitu dengan memaksimalkan 

mediasi. 

 Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perlunya memaksimalakan 

kegiatan penyuluhan keagamaan serta pendidikan berkeluarga pranikah agar calon 

suami isteri yamg akan menikah mendapat pencerahan ilmu yang dapat diterapkan 

dalam pembinaan rumah tangga.   
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